 BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang kian pesat pada saat sekarang, selalu memicu para ilmuwan untuk mencari dan menciptakan penemuan – penemuan yang inovatif dan kreatif. Dimana penemuan – penemuan tersebut tak jarang telah menjadi  sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh orang – orang dalam mempermudah melakukan kegiatan dalam hidup. Kecenderungan yang terjadi saat ini adalah bahwa manusia selalu mencari kemudahan dalam melakukan suatu kegiatan menjadi bahan pertimbangan terpenting bagi para ilmuwan untuk mengembangkan teknologi, diantaranya sistem kecerdasan buatan.. oleh karena itu banyak produsen alat-alat elektronik berusaha memenuhi keinginan para konsumen dengan menggaet para ilmuwan terkenal untuk menciptakan inovasi baru dalam teknologi yang akan diterapkan pada suatu alat. 
Sistem kecerdasan buatan merupakan salah satu jalan yang dapat dijadikan sebagai jalan keluar pemecahan masalah di atas, dengan berkembangnya kecepatan prosesor komputer proses-proses pelatihan dan pembelajaran suatu sistem menjadi mudah. Sistem kecerdasan buatan mempergunakan Jaringan Syaraf Tiruan, Fuzzy Logic, Algoritma Genetik menjadi lebih mudah diterapkan tanpa ada keterbatasan waktu pemrosesan. Proses pembelajaran memerlukan waktu yang bervariasi dan membutuhkan kecepatan prosesor yang cepat tetapi proses implementasi tidak memerlukan kecepatan prosesor yang tinggi. Sehingga untuk proses implementasi terkadang tidak perlu mempergunakan komputer. Ide tugas akhir ini adalah melakukan penerapan suatu metode logika fuzzy yang berupa aturan – aturan dengan menguploadnya ke dalam mikrokontroller dan kemudian diaplikasikan pada suatu simulator, dimana simulator ini nantinya akan mengatur suhu pada suatu ruangan dan diharapkan pada akhirnya simulator ini dapat diterapkan di dalam kehidupan manusia  . Untuk itu judul yang diambil oleh penulis untuk tugas akhir ini adalah “ Implementasi Pengatur Suhu Ruangan Dengan Menerapkan Logika Fuzzy Pada Mikrokontroller AT89C51 “.    
1.2.  Maksud dan Tujuan
Maksud dari tugas akhir ini adalah membuat suatu simulator yang dapat digunakan sebagai pengatur suhu ruangan, seberapa panas atau tinggi suhu yang ada dalam ruangan akan terdeteksi secara otomatis kemudian nantinya akan mengaktifkan kipas atau pendingin ruangan dengan maksud agar objek yang ada dalam ruangan tersebut tetap merasa sejuk meskipun suhu bertambah. Disamping itu, diharapkan juga bahwa nantinya sistem ini dapat dimanfaatkan di berbagai aspek kehidupan yang berhubungan dengan suhu.

Tujuan dari perancangan sistem ini adalah memperoleh suatu sistem yang cerdas yang dapat mengatur suhu dan mempertahankan suhu yang diinginkan. Selain itu juga perancangan sistem ini bertujuan untuk membuktikan bahwa fuzzy logic dapat diterapkan pada sistem ini.

1.3.  Batasan Masalah

Sistem ini terdiri atas dua komponen pembentuk yaitu: komponen hardware dan komponen software, dimana kedua komponen ini saling terkait keberadaannya.
1. Komponen hardware sistem terdiri atas sebuah kotak berukuran panjang 32cm, lebar 16cm dan tinggi 18cm, 5 buah kipas, 1 buah Mikrokontroller AT89C51, 5 buah PWM (Pulse Width Modulasi) sebagai pengatur kecepatan perputaran kipas, satu buah LCD 2 x 16 sebagai media untuk menampilkan suhu dan 5 buah LM35 sebagai sensor suhu. 
2. Solder dan atau pengering rambut sebagai pemanas.

3. Komponen software diprogram berdasarkan perancangan logika fuzzy didasarkan pada metode penalaran monoton dimana, rule-rule pada logika fuzzy akan diuploadkan pada mikrokontroler dalam rutin bahasa assembler, sehingga melalui mikrokontroller dapat  dikontrol banyaknya kipas yang akan diaktifkan ketika terdeteksi adanya perubahan suhu, selain itu setiap kipas akan berputar pada 5 tingkat kecepatan yang berbeda dan akan berubah per lima derajat celcius dimana suhu awal sebagai set point dari kipas ketika kipas mulai berputar adalah 28o C. 
4. Simulator hanya memiliki satu jenis sensor yaitu sensor suhu. Pada awalnya penulis akan menggunakan dua sensor yaitu sensor suhu dan sensor tekanan, namun karena keterbatasan biaya akhirnya penulis hanya menggunakan satu sensor
1.4.  Metodologi Penelitian

Objek yang akan diteliti adalah seberapa responsifkah suatu blower / kipas terhadap  perubahan keadaan atau lingkungan yang terjadi,

Metode penelitian yang dipakai adalah :

1. Studi pustaka, dilakukan dengan mengumpulkan data dari buku-buku referensi dan literature dari internet untuk menunjang pembuatan alat, baik hardware maupun software diantaranya buku Analisis dan Desain Sistem Fuzzy menggunakan Tool Box Matlab, Data Sheet Mikrokontroller AT89C51 dan beberapa referensi yang menunjang dalam pembuatan tugas akhir ini.
2. Metode Penelitian, tipe penelitian yang dilakukan meliputi penelitian eksploratif dan penelitian deskriptif. Penelitian eksploratif  yaitu: penulis melakukan perancangan hardware dan software yang meliputi pembuatan alat dan penentuan aturan-aturan fuzzy yang akan diterapkan pada alat, sekaligus menguji coba penerapan dari aturan-aturan fuzzy kepada hardware. Penelitian deskriptif yaitu: penulis menjelaskan perancangan hardware dan software yang dibuat serta menganalisisnya dalam bentuk tulisan.
1.5.  Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang dari masalah yang diangkat oleh penulis, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian, sistematika penulisan dan akan ditampilkan juga jadwal penelitian.
Bab II Landasan Teori 
Pada bab ini akan diterangkan mengenai landasan teori dari penelitian yang dilakukan yang meliputi perangkat lunak diantaranya, logika fuzzy, matlab, fis editor dan bahasa asssembly sedangkan, untuk teori dari perangkat keras meliputi, mikrokontroller AT89C51, sensor (LM 35), ADC 0809, transistor, dioda, lcd dan IC74HC14.
Bab III Perancangan Pengatur Suhu Ruangan 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai perancangan simulator mulai dari piranti lunak yang meliputi disain pengatur suhu ruangan dengan fuzzy sedangkan untuk perancangan piranti keras meliputi sensor, ADC, mikrokontroller dan juga akan ditunjukkan flowchart yang digunakan sebagai acuan dalam menentukan program yang akan dibuat.
Bab IV Pengujian dan Analisis
Bab ini berisi data hasil pengujian dan analisis dimana didalam bab ini akan ditampilkan data-data hasil percobaan yang didapat dari pengujian alat, akan dijelaskan juga analisis dari logika fuzzy dan program.

Bab V Simpulan dan Saran 
Bab ini merupakan bab terakhir dimana didalam bab ini akan berisi simpulan dari keseluruhan penelitian dan saran yang perlu ditambahkan untuk mengoptimalkan penelitian berikutnya.

1.6.  Jadwal Penelitian
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